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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa sehingga prosiding ini dapat
terselesaikan dengan baik. Prosiding ini memuat artikel-artikel yang telah
dipresentasikan pada Seminar Nasional “Prospek dan Potensi Sumberdaya Ternak
Lokal dalam Menunjang Ketahanan Pangan Hewani” yang diselenggarakan oleh
Fakultas Peternakan Universitas Jenderal Soedirman pada tanggal 15 Oktober
2011.

Sub-sektor peternakan di Indonesia harus dipacu untuk meningkatkan
kontribusinya dalam menunjang ketahanan pangan hewani. Pengembangan
sumber daya ternak dan pakan yang tersedia secara lokal membutuhkan data-data
empiris yang berasal dari kajian-kajian ilmiah yang dilakukan oleh para peneliti
bidang peternakan, baik yang berada di berbagai universitas maupun lembaga
penelitian. Forum seminar yang berskala nasional telah memberikan wahana bagi
para peneliti untuk saling berbagi dan berdiskusi mengenai temuannya sekaligus
membangun jejaring, dan hasil-hasilnya disajikan pada prosiding ini.

Tuntasnya prosiding ini merupakan kerjasama antara berbagai pihak,
utamanya penulis, dewan penyunting, sekretariat dan juga percetakan.
Terimakasih yang sebesar-besarnya disampaikan kepada berbagai pihak yang
telah berkontribusi. Semoga semua artikel yang dirangkum pada prosiding ini
dapat digunakan sebagai rujukan ilmiah dalam menetapkan strategi dan langkah-
langkah selanjutnya untuk mengembangkan sumberdaya peternakan di Indonesia,
guna menuju ketahanan pangan hewani dan kesejahteraan masyarakat.

Purwokerto, Desember 2011

Dekan Fakultas Peternakan
Universitas Jenderal Soedirman
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Dr/Ir-Akhmad Sodig, MSc.Agr
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POTENSI PENGEMBANGAN TERNAK SAPI DI BAWAH
POHON KELAPA D KECAMATAN SINONSAYANG
KABUPATEN MINAHASA SELATAN

AHS. SALENDU DAN FH. ELLY
Jurusan Sosial Ekonomi Fakultas Peternakan UNSRAT
femi.elly@yahoo.com

ABSTRACT

Cattle represent one of livestock owning potency to be developed in
Subdistrict Sinonsayang of South Minahasa. This Livestock own the role in ready of
food-stuff in the form of flesh, as one of earnings source for household of cattle
farmer in rural and source of labor. Its problems is cattle still be looked after
traditionally is which not yet paid attention to the farm exploiting under coconut.
The objective of this research is to analyze the potency of development of cattle
under coconut. This research applies a survey method. The samples of this
reasearch are 30 responden under a purposive sampling that is farmer of the cattle
conducting development of cattle integratedly with the coconut crop. The result of
the analysis show that 100 persen of farmer of cattle exploit the farm under
coconut tree for the conservancy of the cattle. But farm under coconut tree is not
exploited for the development of feed so that low of cattle productivity. Its
conclusion that development of cattle under coconut has the potency to increase of
income for the cattle farmer in Sinonsayang. Its suggestion is need the intervention
and socialization from government to conduct the development of the cattle under
coconut.

Keywords : cattle, coconut and potency

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara pengimpor sapi dan daging sapi guna
memenuhi permintaan daging sapi dalam negeri yang terus meningkat dari tahun
ke tahun. Apalagi pada bulan-bulan tertentu seperti pada hari-hari raya
permintaan daging sapi sangat tinggi sehingga ﬁarga daging sapi melonjak. Melihat
keadaan pasar tersebut pengembangan sapi menjad! potensi bisnis yang cukup
menjanjikan.

Berdasarkan Pola Pangan Harapan maka konsumsi daging adalah sebesar
10.1 kg/kapita/tahun. Namun konsumsi daging masyarakat Indonesia sampai saat
ini masih berada di bawah pola konsumsi Pola Pangan Harapan (Rahmanto, 2004),
yaitu rata-rata baru mencapai sekitar 7.66 kg/kapita/tahun pada periode tahun
1992-1996 dan turun menjadi 5.33 kg/kapita/tahun pada periode tahun 1998-
2001 sebagai akibat krisis ekonomi (Direktorat Jenderal Bina Produksi Peternakan,
2001).
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Permintaan akan daging sapi di Sulawesi Utara dari tahun ke tahun semakin
meningkat Menurut Rahmante (2004), pertambahan populasi penduduk dan
peningkatan pendapatan akan menyebabkan permintaan terhadap produk
peternakan terus meningkat Peningkatan permintaan akan produk peternaxan
selain dipengaruhi oleh peningkatan jumlah penduduk dan tingkat pendapatan
juga dipengaruhi oleh pola konsumsi yang berubah dari yang semula banyak
mengkonsumsi karbohidrat ke arah konsumsi daging, telur dan susu. Untuk
kebutuhan -akan telur dan daging ayam dalam negeri saat ini telah dapat dipenuhi
oleh produksi lokal, akan tetapi susu dan daging sapi masih memerlukan pasokan
dari luar negeri. Kondisi tersebut memungkinkan untuk pengembangan
peternakan sapi baik untuk mencukupi konsumsi dalam negeri {import subtitution)
maupun dalam rangka menggalakkan ekspor (export promotion), yang pada
akhirnya akan menambah devisa bagi suatu daerah bahkan negara.

Permasalahannya usaha peternakan sapi mayoritas masih dengan pola
tradisional dan 'skala usaha sambilan. Untuk mendorong peningkatan produksi
daging sapi di Sulawesi Utara diperlukan kondisi lingkungan usaha peternakan
sapi yang kondusif. Kondisi tersebut dapat dicapai dengan dilakukannya
pengembangan ternak sapi di masing-masing Kecamatan diantaranya Kecamatan
Sinonsayang. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis potensi
pengembangan ternak sapi di bawah pohon kelapa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini di lakukan di Kecamatan Sinonsayang dengan menggunakan
metode survei pada bulan Januari - Pebruari 2011. Pengumpulan data
menggunakan metode wawancara kepada responden petani peternak dengan
menggunakan kuesioner yang telah disiapkan. Kecamatan dan desa sebagai
wilayah penelitian ditentukan secara purposive. Kecamatan Sinonsayang
ditentukan berdasarkan produksi kelapa terbanyak. Desa di Kecamatan
Sinonsayang ditentukan berdasarkan populasi ternak sapi terbanyak. '

Petani peternak disetiap desa sampel dibatasi untuk petani kelapa yang
memiliki ternak sapi minimal 2 (dua) ekor dan pernah menjual ternak sapi. Jumlah
responden sebanyak 30 dan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nama desa dan jumlah petani peternak setiap desa

Jumlah
No.  Nama Dem Petani Peternak
1. Boyong Pante 13
2.  Tiniawangko 17
Total 30

Jenis data yang digunakan adalah data cross section dan data time series,
dari sumber data primer dan data sekunder. Data primer (cross section setahun)
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diperoleh dari wawancara langsung dengan responden. Sedangkan data sekunder
{time series tahunan) diperoleh dari instansi yang terkait dengan penelitian ini
serta data hasil penelitian yang dipublikasi.

Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis potensi.
Analisis deskriptif yaitu untuk menjelaskan fakta dan temuan hasil survei
Sedangkan analisis potensi pengembangan ternak efekiif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kecamatan Sinonsayang merupakan salah satu kecamatan yang berada di
Kabupaten Minahasa Selatan yang terdiri dari 10 (sepuluh) desa yang sebagian
besar beada di pesisir pantai (BPS, Minahasa Selatan, 2010), dengan batas-batas
wilayah sebagai berikut : :

- Sebelah Utara berbatasan dengan Laut Sulawesi;

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Motoling;

- Sebelah Timur berbatasan dngan Kecamatan Tenga;

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bolaang Mongondow.

Kecamatan Sinonsayang selain mempunyai potensi pasar yang tinggi, secara
geografis terletak di posisi yang sangat startegis. Hal tersebut dikarenakan posisi
Kecamatan Sinonsayang terletak di sepanjang jalan trans Sulawesi yang
merupakan jalur perekonomian Kabupaten Minahasa Selatan. Dengan posisi
tersebut hubungan transportasi dengan daerah-lainnya menjadi dekat dan lancar
sehingga mobilisasi bahan-bahan pertanian menjadi mudah dan ekonomis.

‘ Penduduk di Kecamatan Sinonsayang pada akhir tahun 2009 tercatat
sebanyak 14.266 jiwa. Sumber penghasilan utama sebagian besar penduduk
berasal dari sektor pertanian dan berkisar antara 60-90 % merupakan keluarga
pertanian.

Jagung dan padi sawah merupakan komoditi pertanian yang menghasilkan
nilai produksi terbesar dibandingkan komoditi lain. Kelapa juga sebagai komoditi
perkebunan dengan nilai produksi terbesar. Luas areal lahan kelapa adalah yang
terbesar dibanding komoditas perkebunan lainnya yaitu sekitar 6.270,10 ha,
produksinya sebesar 8.172,43 ton dengan rata-rata produksi 1.30 ton/ha. Luas
areal lahan kelapa ini sangat potensil untuk dikembangkannya ternak sapi, karena
lahan di bawah kelapa dapat dimanfaatkan untuk pengembangan pakan hijauan
berupa rumput dan leguminosa.

Populasi ternak sapi di Kecamatan Sinonsayang sebesar 1.374 ekor dengan
produksi daging sebesar 27.091 kg. Produktivitas ternak sapi masih bisa
ditingkatkan apabila pakan tersedia untuk memenuhi kebutuhan ternak sapi.

Usaha ternak sapi berpotensi untuk dikembangkan sebagai usaba yang
menguntungkan di Kecamatan Sincnsayang. Ternak sapi merupakan salah satu
komoditas ternak penghasil daging terbesar dari kelompok ternak ruminansia
terhadap produksi daging Nasional (Suryana, 2009).
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Usaha ternak sapi di kecamatan Sinonsayang sesuai hasil penelitian masih
secara tradisional dengan jumlan pemilikan berkisar antara 2 -8 ekor atau rata-rata
3.2 ekor. jumlah pemnilikan ternak sapi jantan sebesar 0.9 eker dan betina 2.3 ekor.
Jumiah pemilikan berdasarkan umur adalah < 1 tahun: 0.4 ekor (0.1 ST}, 1-2 tzhun
: 0.83 ekor (0.415 ST) dan umur > 2 tahun : 1.97 ekor (1.97 ST). Usaha ternak sapi
menurut Soedjana {2005) secara umum dapat dikelompokkan ke dalam 3 kategori
ditinjau dari pelakunya, yaitu : (1) dikelola oleh petani secara tradisional; (2)
diusahakan secara komersial oleh perusahaan besar; dan (3) diusahakan oleh
sistem inti-plasma. Lebih lanjut menurut Soedjana (2005), salah satu
permasalahan yang dihadapi oleh peternak sapi yang tradisional adalah
produktivitas ternak sapi yang rendah. Sampai saat ini ternak sapi masih dikelola
secara tradisional dengan jumlah pemeliharaan hanya sekitar 2-5 ekor.
Pemeliharaan sapi dengan sistem tradisional menyebabkan kurangnya peran
peternak dalam mengatur perkembangbiakan ternaknya. Peran ternak ruminansia
dalam masyarakat tani bukan sebagai komoditas utama (Haryanto, 2009]. Lebih
lanjut dinyatakan bahwa ternak diletakkan pada tingkat bawah, sebagai usaha
sambilan, tabungan atau untuk menunjukkan status sosial pemiliknya. Oleh karena
itu, perhatian peternak untuk memberikan pakan yang berkualitas dengan jumlah
yang mencukupi kebutuhan ternak belum menjadi prioritas. g

Penelitian tentang usaha ternak sapi di beberapa daerah menunjukkan
bahwa sistem pemeliharaan ternak sapi masih ekstensif. Pada umumnya petani
memelihara ternak sebagai usaha sambilan dan kurang mempertimbangkan segi
ekonominya. Kondisi inilah yang menyebabkan produktivitas ternak sapi dalam
jumlah maupun kemampuan untuk menyediakan daging sangat rendah. Menurut
Suryana (2009), untuk meningkatkan peran ternak sapi sebagai sumber pemasok
daging dan pendapatan peternak disarankan agar menerapkan sistem
pemeliharaan secara intensif dengan peningkatan kualitas bibit, perbaikan
manajemen pakan yang disertai dengan pengontrolan terhadap penyakit. Lebih
lanjut dinyatakan bahwa untuk memperbaiki mutu genetik, sapi bakalan betina
diupayakan tidak keluar dari daerah pengembangan dan dapat dijadikan induk
melalui grading up. Selanjutnya, perbaiikan reproduksi dilakukan dengan IB dan
penyapihan dini pedet untuk mempersingkat jarak beranak. Selanjutnya menurut
Santoso dan Tuherkih (2003), lambatnya perkembangan ternak sapi potong
disebabkan oleh dua faktor yang bertentangan yaitu populasi ternak yang ada
sedikit namun disisi lain jumlah ternak sapiyang dipotong banyak.

Astuti et al. (1983) menyatakan bahwa produktivitas ternak potong di
Indonesia masih tergolong rendah dibanding dengan produktivitas dari ternak sapi
di negara-negara yang telah maju dalam bidang peternakannya. Menurut
Hardjosubroto (1994), produktivitas adalah hasil yang diperoleh dari seekor
ternak pada ukuran waktu tertentu. Sedangkan Dalton (1987) menyatakan bahwa
produktivitas nyata ternak merupakan hasil pengaruh genetik dan lingkungan
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terhadap komponen-komponen produkiivitas. Hardjosubroto (1994) menyatakan
bahwa faktor genetik ternak menentukan kemampuan yang dimiliki oleh seekor
ternak sedang faktor lingkungan memberi kesempatan kepada ternak untuk
menambilkan kemampuannya. Selanjutnya menurut Hardjosubroto (1994) bahwa
seekor ternak tidak akan menunjukkan penampilan yang baik apabila tidak
didukung oleh lingkungan yang baik dimana ternak hidup atau dipelihara.
Sebaliknya lingkungan yang baik tidak menjamin panampilan apabila ternak tidak
memiliki mutu genetik yang baik. Tetapi produktivitas ternak sapi dapat
ditingkatkan baik melalui modofikasi lingkungan atau mengubah mutu genetiknya
dan dalam praktek adalah kombinasi antara kedua alternatif tersebut (Vercoe dan
Frisch, 1980; Djanuar, 1985). ,

Rendahnya produktivitas ternak sapi juga disebabkan karena pemberian
pakan (hijauan) yang tidak sesuai dengan kebutuhan ternak sapi. Hasil penelitian
di Kecamatan Sinonsayang menunjukkan bahwa rata-rata pakan yang dikonsumsi
ternak sapi berupa jerami jagung (10.12 kg/ekor/hari), jerami padi (0.42
kg/ekor/hari), rumput lapang (5.02 kg/ekor/hari), rumput gajah (0.82
kg/ekor/hari) dan rumput lainnya (0.17 kg/ekor/hari). Rata-rata pakan yang
dikonsumsi ternak sapi sebesar 17.42 kg/ekor/hari. Ada beberapa cara yang dapat
ditempuh dalam rangka penyediaan hijauan pakan. Salah satu cara yang
merupakan alternatif yang dipilih untuk mencukupi kebutuhan pakan adalah
integrasi tanaman dan ternak sapi. Cara lain yang dapat ditempuh untuk
mengatasi berkurangnya produktivitas hijauan makanan ternak adalah dengan
dilakukannya sistem pertanaman campuran. Sistem tersebut merupakan pola
penanaman yang bermanfaat bagi ternak maupun tanaman. Ada beberapa
keuntungan yang diperoleh dengan pertanaman campuran antara jagung dan
leguminosa. Keuntungan tersebut diantaranya hasil total menjadi lebih tinggi,
masalah hama menjadi berkurang sehingga dapat meningkatkan pendapatan
usahatani dan penggunaan lahan menjadi lebih efisien. Sistem ini dapat dilakukan
dengan mudah dan telah dilakukan oleh petani peternak di pedesaan termasuk
Minahasa Selatan. Hanya saja hal yang perlu diperhatikan adalah bagaimana
kombinasi atau pola penanaman campuran tersebut dapat dilakukan agar
diperoleh hasil yang maksimal. Menurut Haryanto (2009), kemampuan produksi
ternak yang relatif rendah berkaitan dengan kualitas dan kuantitas pakan yang
tersedia sepanjang tahun. Ketersediaan pakan yang berfluktuasi dan tidak
mencukupi kebutuhan gizi ternak untuk mengekspresikan potensi genetiknya
secara maksimal, menyebabkan produktivitas ternak relatif rendah.

Pemelikaraan ternak sapi oleh petani diintegrasikan dengan usaha tanaman
pangan, usaha perkebunan dan usaha lainnya. Menurut Dutilly-Diane et al (2003},
ternak dan tanaman adalah sumber utama rumahtangga pedesaan di Sahelian
zones Afrika. Suatu lahan yang miskin unsur hara, curah hujan tinggi dan
kurangnya sumber air irigasi, wilayah tersebut mempunyai keunggulan komparatif
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untuk preduksi ternak. Saling keterkaitan antara setiap komponen dalam suatu
sistem usahatani tersebut menunjukkan hubungan antara rumah-tangga petani,
komponen tanaman dan ternak merupakan sati kesatuan yang menjadi dasar
dalam proses pengambilan keputusan petani (Scedjana, 2005].

Usaha ternak sapi mempunyai keunggulan komparatif dan keunggulan
kompetitif yang cukup dan secara finansial usaha ini menguntungkan, namun
kenyataannya menurut Winarso (2004) usaha ini belum banyak menarik minat
pengusaha/pemodal untuk menginvestasikan modalnya pada usaha ini. Hal ini
merupakan salah satu faktor yang menyebabkan pengembangan usaha ternak sapi
lambat. Upaya peningkatan investasi pengembangan usaha ternak sapi dapat
teriaksana apabila ada kebijakan dan intervensi dari pemerintah. Seperti Hart and
Vorster (2006) mengemukakan bahwa solusi yang dapat dilakukan bagi sektor
pertanian di Afrika Selatan lebih difokuskan pada pengembangan inovasi dan
kebijakan tidak hanya pada segi teknis.

Winarso, et al (2005) menyarankan bahwa agar perkembangan populasi
ternak sapi dapat terjaga maka perlu dilakukan : (i) perlindungan terhadap wilayah
kantung-kantung ternak terutama dalam hal kebijakan tataruang ternak. Upaya-
upaya alih fungsi lahan sebagai penyangga budidaya ternak perlu diawasi dengan
seksama terutama oleh pemerintah daerah setempat; (ii) pengembangan teknologi
pakan terutama pada basis wilayah padat ternak perlu diupayakan antara lain
dengan pemanfaatan limbah industri dan limbah perkebunan; dan (iii) dalam
menjaga keseimbangan populasi ternak maka perlu diupayakan kebijakan impor
bibit atau sapi bakalan. Hal ini dilakukan untuk menjaga stok plasma nutfah dan
agar tidak terjadi pengurasan ternak lokal. Keseimbangan populasi ternak sapi
perlu dijaga dalam memenuhi kebutuhan konsumsi daging baik lokal, regional
maupun nasional.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 100 % petani peternak di Kecamatan
Sinonsayang memelihara ternak sapi di bawah pohon kelapa. Rata-rata luas lahan
kelapa 1.52 ha, dengan rata-jumlah pohon kelapa sebanyak 140.4 pohon. Status
kepemilikan lahan kelapa adalah sebagai pemilik 16 responden (54%), sebagai
pengelola kelapa milik orang lain dan peminjam'lahan kelapa untuk mengikat
ternak sapi masing-masing 7 responden (masing-masing 0.23 %). Ternak sapi di
lokasi penelitian setiap harinya diikat di bawah pohon kelapa mulai pagi hari
sampai sore hari. Pada siang hari ternak dipindahkan pada lahan di bawah pohon
kelapa lainnya.

Berdasarkan hasil analisis kapasitas peningkatan populasi ternak
ruminansia (KPPTR) efektif di Kecamatan Sinonsayang maka sumberdaya lahan di
bawah pohon kelapa yang tersedia masih dapat menampung populasi ternak sapi
sampai sampai dengan 4.818,18 ST. Sedangkan berdasarkan ketersediaan tenaga
kerja (KK), maka populasi ternak sapi dapat ditingkatkan sampai dengan 10.8046
ST
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Potensi pengembangan ternak sapi di bawah pohon kelapa dapat dilakukan
dengan introduksi hilfauan berkualitas di bawah pohon kelapa. Berdasarkan hasil
analisis menupjuickan bahwa rata-rata lahan di bawah kelapa seluas 1.52 ha
membutubkan bibit rumput sebanyak 24.320 stek. Produksi rumput yang dapat
dihasilkan untuk luas Iahan 1.52 ha adalah sebanyak 437.76 ton yang setara
dengan 34.2 ST Pemilikan ternak sapi oleh responden sesuai hasil penelitian
sebanyak 2,49 ST.

Peningkatan produktivitas ternak sapi dan produktivitas kelapa dapat
dilakukan dengan integrasi ternak sapi kelapa, artinya lahan di bawah pohon
kelapa dapat dimanfaatkan untuk pengembangan hijauan makanan ternak.
Kotoran ternak sapi dapat dimanfaatkan sebagai pupuk bagi tanaman kelapa. Hasil
penelitan menunjukkan bahwa petani tidak melakukan pemupukan tanaman
kelapa. Haryanto (2009) mengemukakan bahwa upaya peningkatan produktivitas
ternak sapi untuk memenuhi standar kecukupan gizi masyarakat perlu dilakukan
dengan beberapa cara. Cara yang dapat dilakukan diantaranya mengoptimalkan
pemanfaatan sumberdaya pakan lokal dari limbah pertanian, perkebunan, dan
agroindustri melalui sistem integrasi tanaman-ternak Cara lain yang dilakukan
adalah mengembangkan sistem usaha tani berkelanjutan, terintegrasi, dan ramah
lingkungan yang mampu meningkatkan kesejahteraan petani.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa daya dukung lahan
di bawah pohon kelapa di Kecamatan Sinonsayang masih mempunyai potensi
untuk pengembangan ternak sapi sampai 4.818.18 ST Pengembangan ternak sapi
di bawah pohon kelapa mempunyai potensi untuk peningkatan pendapatan petani
peternak sapi di Kecamatan Sinonsayang.

Saran dalam penelitian ini adalah perlu intervensi dan sosialisasi dari
pemerintah untuk melakukan pengembangan ternak sapi di bawah pohon kelapa.
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